AL-QURAN

KOMPETENSI DASAR

e Menganalisis kedudukan dan fungsi al-Quran dalam agama
Islam

e Mengidentifikasi berbagai karakteristik yang melekat pada
al-Quran

INDIKATOR:

e Mendeskripsikan kedudukan dan fungsi al-Quran dalam agama
Islam

e Mendeskripsikan macam-macam karakteristik yang melekat
pada al-Quran

 Mempraktikan ajaran al-Quran dengan sungguh- sungguh dalam
kehidupan sehari-hari




AL-QURAN (1)

PENGERTIAN:

eMenurut bahasa berarti bacaan, dari akar kata gara’a yagra'u,
qur'anan.

eMenurut istilah adalah Firman Allah SWT yang merupakan mujizat
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW, dan
membacanya termasuk ibadah

KEDUDUKAN dan FUNGSINYA:
eSumber pertama dan utama dalam agama Islam
eMerupakan petunjuk jalan terbaik bagi kehidupan manusia

CARA TURUNNYA:

eMalaikat Jibril memasukkannya ke dalam hati Nabi

eMalaikat Jibril datang dengan isyarat bunyi lonceng

eMalaikat Jibril menampakkan dirifdan mendiktekan kepada Nabi:
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AL-QURAN (2)

PERIODE TURUNNYA:
e Dilihat dari waktu dan tempat: Mekkah (610-622 M) dan

Madinah (622-632 M). Makiyah 86 surat dan Madanlyah 28
~ surat.

Dilihat dari isinya:

* @ Masa 4 tahun pertama kenabian: pendidikan kepada diri
Nabi, pengetahuan dasar mengenai sifat-sifat Allah, dan
dasar-dasar akhlak Islam. Dakwah secara diam-diam.

® Masa 8 tahun kenabian yang kemudian: ajakan untuk
tunduk kepada Allah, kecaman keras terhadap kaum
musyrikin, berita akan datangnya hari akhir, dan kisah
para Nabi terdahulu. iyl

= Masa Madinah: petunjuk-pokok ‘kehidupan. kaum MusILmln
dalam berbagai b}?ﬁang‘“ (sosial, ekonoml dan pﬁlltl;k)
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AL-QURAN (3)
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AL-QURAN (4)

KEOTENTIKAN AL-QURAN:

@ Jaminan yang diberikan oleh Allah (al-Hijk (15):9)

= Bukti-bukti dari al-Quran, dalam bentuk @ntangan
untuk membuat tandingan ata8*al-Qura

& Sejumlah penelitian terhadap @l-Quran S maupun

kandungannya)

& Sejarah pembukuan al-Quran
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AL-QURAN DAN IPTEK (5)

Quraish Shihab:

Hubungan al-Qur'an dan ilmu pengetahuan bukan dinilai
dengan banyaknya cabang ilmu yang terkandung di dalamnya,
bukan pula dengan menunjukkan teori-teori ilmiahnya.
Hubungan al-Qur‘an dengan ilmu pengetahuan diletakkan pada
proporsi yang lebih tepat dengan kemurnian dan kesucian al-
Qur‘an, yakni tidak menghalangi kemajuan ilmu pengetahuan.

Al-Syatibi:

yang menyatakan bahwa.al=Qui
iimu. =3




AL-QURAN dan PENAFSIRAN (6)

Abdullah Darraz:

Al-Qur'an bagaikan intan yang setiap sudutnya memancarkan
cahaya yang berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut-
sudut,yg lain. Dan tidak mustahil jika anda mempersilahkan
orang . lain memandangnya, maka ia akan melihat lebih
banyak dari apa yang ia lihat.

Muhammad Arkoun:

Al-Qur'an memberikan kemungkinan-kemungkinan arti yang
tidak terbatas. Dengan demikian ayat-ayatnya selalu terbuka
untuk interpretasi baru; tidak pernah tertutup dengan -
penafsiran tunggal.




